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Prinsip dan karakteristik RME inilah yang memungkinkan pembelajaran matematika
wang dapat mengoptimalkan fungsi otak siswa. Mengoftimalkan fungsi otak siswa dalam arti,
Galam belajar matematika tidak hanya ofak kiri yang berfungsi, tetapi otak kanan juga
berfungsi. Dengan aktiflya kedua belahan otak, diharapkan proses belajar matematika dapat
disenangi siswa schingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa,

Belajar dengan melibatkan kedua belahan otak lebih disenang anak, hal ini dapat
ditunjukan bahwa anak lebih senang membaca komik, nonton film kartun atau main game
dibanding dengan belajar. Anak memilih baca komik, nonton film kartun atau main game
karena di dalam ketiga kegiatan tersebut melibatkan kedua belahan otak. Dalam baca komik,
kegiatan membaca berarti otak kiri, sedangkan gambar dan imajinasi dalam komik berarti
otak kanan, begitu juga dalam nonton film kartun dan main game. Pembelajaran matematika
dengan mengaktifkan kedua belahan otak, ini berarti bahwa pembelajaran matematika
berlangsung dalam suasana yang menarik dan menyajian materi matematika dengan gambar,
wama serta melibatkan siswa dalam mengungkapkan konsep-konsep matematika. Pendekatan
pembelajaran matematika yang dapat mengfungsikan kedua belahan otak ini salah satunya
adalah pendekatan pembelajaran matematika realistik.
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Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji sejauhmana peranan pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat melibatkan fungsi belahan otak kiri dan belahan otak kanan atau
disebut juga dengan manajemen otak yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
hasil dan percepatan belajar matematika.

B. Pendidikan Matematika Realistik

Sejak tahun 1971. Instifute Freudenthal mengembangkan suatu teori belajar dan
mengajar terhadap pembelajaran matematika yang dikenal dengan Realistic Mathematics
Education (RME). Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). PMR menggabungkan
pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa befajar matematika, dan bagaimana
matematika harus diajarkan. Freudenthal, dalam Lange (2000) berkeyakinan bahwa siswa
tidak boleh dipandang sebagai passive receivers of ready-made mathematics (penerima pasif
matematika yang sudah jadi). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada
penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan
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cara mereka sendiri. Banyak soal yang dapat diangkat dari berbagai situasi (konteks), yang
dirasakan pantas dan layak menjadi sumber belajar. Konsep matematika muncul dari proses
matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian yang terkait dengan konteks (context-iink
solution), dimana siswa secara perlahan mengembangkan alat dan pemahaman matematik ke
tingkat yang lebih formal. Model-model yang muncul dari aktifitas matematik siswa secara
individu maupun kelompok dapat mendorong terjadinya interaksi di kelas, sehingga
mengarah pada level berpikir matematik yang lebih tinggi.

Pendekatan Matematika Realistik pertama kali dikembangkan oleh Institut
Freudenthal di Negeri Belanda, berdasarkan pandangan Freudenthal. Ide utama dari
pendekatan matematika realistik adalah siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan

penjelajahan berbagai situasi dan persoalan dunia nyata. Proses pengembangan konsep dan
ide-ide matematika yang dimulai dari dunia nyata oleh De Lange (1996) disebut
matematisasi konsep dan memiliki model skematis proses belajar seperti pada Gambar 1
berikut: e

Dunia Nyata

Matematisasi dalam Aplikasi Matematisasi dan Refleksi

'\\ Vs

Abstraksi dan Formalisasi
Gambar 1. Model Skematis Proses Matematisasi Konsep

Gambaran proses pengembangan konsep di atas tidak mempunyai titik akhir, hal ini
menunjukkan bahwa proses lebih penting dari hasil akhir. Sedangkan titik awal proses
menekankan pada konsepsi yang sudah dikenal siswa, hal ini disebabkan oleh asumsi bahwa
setiap siswa memiliki konsep awal tentang ide-ide matematika,

Berdasarkan pandangan matematika sebagai aktivitas manusia, dikembangkan tiga
prinsip dasar PMR, vyaitu: (2) Guided Reinvention and Progressive Mathematization
(Penemuan terbimbing dan Bermatematika secara Progressif; (b) Didactical Phenomenology
(Penomena Pembelajaran); dan (©) Self-developed Models (Pengembangan Model Mandiri)
(Gravemeijer, 1994). Prinsip penemuan kembali (re-invention) di dalam- pelaksanaannya
memeriukan bimbingan yang selanjutnya disebut dengan penemuan kembali secara
terbimbing (guided r: -invention). Prinsip ini sejalan dengan teori ZPD Vygotsky.

Bermatematika secara progresif dimaksudkan bermatematika secara horizontal dan

vertikal. Matematisasi progresif yang tefjadi pada diri siswa dimulai dari proses matematisasi
horizontal menuju matematika vertikal, Matematisasi horizontal berproses mulai dari soal-
soal kontekstual, mencoba mienguraikan dengan bahasa dan simbul yang dibuat sendiri,
kemudian menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses ini, setiap orang dapat menggunakan
cara mereka sendiri. Dalam matematisasi vertikal merupakan proses yang terjadi di dalam
sistem matematika itu sendiri, misalnya: penemuan strategi menyelesaikan soal, mengkaitkan
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hubungan antar konsep-konsep matematis atau menerapkan rumus yang telah ditemukan
(Freudenthal, 1991, dalam Gravemeijer, 1994:94).

Fenomena  didaktik yang menekankan pentingnya soal ~kontekstual untuk
‘memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa dengan mempertimbangkan
kecocokan aplikasi konteks dalam pembelajaran dan kecocokan dampak dalam proses
penemuan kembali bentuk dan model matematika dari soal kontekstual tersebut. Fenomena
didaktik merupakan kajian tentang kaitan antara konsep matematika dengan fenomena yang
muncul dalam proses belajar mengajar (Bakker, 2000). Seringkali fenomena  yang
memungkinkan dikaitkan dengan suatu konsep matematika yang tidak mungkin semuanya
diberikan kepada siswa, schingga guru atau perancang materi harus memilih fenomena yang
dijadikan sebagai ‘titik awal (starting point) pembelajaran (Gravemeijer, 1994: p.98).
Misalkan dalam pembelajaran kesebangunan dengan perbesaran gambar (contoh: pas foto).
Masalah yang dikenal siswa secara baik dan terkait dengan perbesaran yang dapat dipilih
sebagai ttik awal pembelajaran kesebangunan.

Pengembangan model mandiri berfungsi untuk menjembatani antara pengetahuan
matematika non formal dengan formal dari siswa. Model matematika dimunculkan dan
dikembangkan secara mandiri berdasarkan model-model matematika yang telah diketahui
siswa. Di awali dengan soal kontekstual dari situasi nyata yang sudah dikenal siswa
kemudian ditemukan model dari (model of) dari situasi tersebut (bentuk informal) dan
kemudian diikuti dengan penemuan model untuk (model for) dari bentuk tersebut (bentuk
formal), hingga mendapatkan penyelesaian masalah dalam bentuk pengetahuan matematika
yang standar




image9.png
Sesuai dengan ketiga prinsip di atas, dalam proses pembelajaran matematika di kelas
berdasarkan pendekatan matematika realistik (PMR) perlu memperhatikan lima karakteristik
(Gravemeijer, 1994) yaitu: () menggunakan masalah kontekstual; (b) menggunakan model;
(c) menggunakan kontribusi dan produksi siswa; (d) interaktif, (e) = keterkaitan
(intertwinment).

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik, guru harus
‘memanfaatkan pengetahuan awal siswa untuk memahami konsep-konsep matematika melalui
pemberian suatu masalah kontekstual. Siswa tidak belajar konsep baru matematika dengan
cara langsung menerima jadi dari guru atau orang lain melalui penjelasan, tetapi membangun
sendiri pemahaman konsep dengan memanfaatkan sesuatu yang telah diketahui oleh siswa itu
sendiri. Dengan kata.lain, masalah kontekstual diharapkan dapat memicu dan menopang
terlaksananya suatu proses penemuan kembali (reinvention) sehingga siswa nantinya secara
formal dapat memahami konsep matematika. Oleh karena itu masalah kontekstual sebagai
pembuka belajar yang harus diselesaikan siswa baik dengan cara atau prosedur informal
‘maupun formal (proses matematisasi) haruslah nyata atau dapat dibayangkan dan terjangkau
oleh imajinasi siswa. Mengingat begitu pentingnya konteks dalam proses pembelajaran, maka
seharusnyalah apabila seorang guru memahami dengan benar konsep tentang konteks
‘maupun hal-hal yang terkait. Dengan latar belakang pengalaman yang bervariasi dari siswa
‘merupakan unsur yang memungkinkan soal-soal kontekstual diselesaikan dengan berbagai
carstrategi.

Dalam mengembangkan model, siswa memulai dengan cara mempormulasikan
masalah kontekstual dalam bentuk informal, inilah yang disebut dengan model of
Selanjutnya melalui proses refleksi dan generalisasi siswa dikondisikan untuk mengarah ke
model yang lebih umum yang disebut dengan model for. Sementara sesuai dengan pendapat
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De Lange (1996) peran guru dalam proses pembelajaran adalah membantu siswa untuk
menemukan model-model (informal dan formal) dengan memberikan gambaran tentans
berbagai kemungkinan model yang cocok untuk masalah kontekstual itu. Pada mode
konkret, model dibuat menyerupai keadaan sebenarnya, dan semua komponen yang terka
dalam soal kontekstual digambarkan, misalnya gambar buku, siswa, dan uang. Dengan kata
lain gambar tersebut dapat memberikan kesan visual bahwa banyaknya buku akan dibags
kepada ketiga siswa, demikian Juga dengan banyak uang. Sedangkan pada model diagram.

model dibuat tidak persis dengan keadaan sebenarnya, misalnya buku digambarkan sebagas
bulatan, segiempat atau bentuk lainnya.

Kontribusi yang besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari siswa
sendiri, dimana siswa dituntut untuk dapat memproduksi dan mengkonstruksi sendiri model
secara bebas melalui bimbingan guru. Guru membimbing siswa sampai mampu mereflekss
bagian-bagian penting dalam belajar yang akhirnya mampu mengkonstruksi model dan
informal sampai ke bentuk formal. Strategi-strategi informal siswa berupa skema, grafik.
diagram, manipulasi aljabar, algoritma serta prosedur pemecahan masalah kontekstual
sebagai sumber inspirasi dalam mengkonstruk pengetahuan matematika formal diharapkan
dapat berkembang ke arah yang positif. Tanpa sikap yang positif terhadap matematika maka
karakterisitk kontribusi dan produksi siswa sangat sulit untuk dapat dikembangkan.

sebaliknya dengan siswa memiliki kontribusi dan produksi yang baik dalam proses
pembelajaran sangat dimungkinkan
matematika.

akan menumbuhkan sikap yang lebih positif terhadap

Interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru maupun sebaliknya

merupakan bagian penting dalam pendekatan matematika realistik. Bentuk interaksi yang

terjadi dalam pembelajaran diantaranya dapat berupa negosiasi secara eksplisit, intervensi

kooperatif, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi dan evaluasi
sesama siswa dan guru.

Keterkaitan adaiah karakteristik lain daiam pembeiajaran - matematika realistik
Konsep yang dipelajari siswa dengan prinsip-prinsip belajar-mengajar matematika realistik
harus merupakan jalinan dengan konsep atau materi lain baik dalam matematika itu sendiri
maupun dengan

yang lain, sehingga matematika bukanlah suatu pengetahuan yang bercerai

berai melainkan merupakan suatu iimu pengetahuan yang utuh dan terpadu. Hal ini
dimaksudkan agar

proses pemahaman siswa terhadap konsep dapat dilakukan secara
bermakna dan holisti

Impilementasi dari prinsip dan karakierisiik PMR terganiung pada kemampuan guru
untuk membuat suatu iklim di mana siswa mau me

ncoba berpikir dengan cara baru dan
mengkomunikasikan apa yang dihasilkannya. Jika guru menghargai perbedaan jawaban
siswa, maka siswa akan respek untuk mencoba idenya.

C. Manajemen Otak

Brain management atau Manajemen Otak adalah kegiatan memahami dan

meningkatkan kemampuan otak untuk selalu dapat meng-upgrade potensi dan kapasitas

setiap saat (Windura, 2008). Dengan kaia lain yang lebih sederhana, manajemen oiak adalah
upaya kita meningkatkan Hardware atau otak kita, bukan pada soflware atau ilmu-ilmu '

-
semata. ;

MNalr rita can +. i ntna A 1 + T it11 h iofar Iriri dan
“iax Kiia secara mental terbagi atas dua belghan atau hemisfer, yaitu hemisfer kiri dan

hemisfer kanan. Masing-masing hemisfer ini mempunyai fungsi yang berbeda dan sifat yang
bertolak belakang. Berikut perbedaan karakteristik kedua belahan otak tersebut.
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Abstrak

Hasil belajar matematika siswa sampai saat ini masih menjadi suatu permasalahan yang
sering dikumandangkan baik oleh orang tua siswa maupun oleh para pakar pendidikan
matematika sendiri. Hasil penelitian Suryanto dan Somerset (Zulkardi, 2001) terhadap 16
SLTP pada beberapa propinsi di Indonesia juga menemukan bahwa hasil tes mata pelajaran
matematika siswa sangat rendah, utamanya pada soal cerita matematika (aplikasi
matematika). Sedangkan pada TIMSS tahun 2003, dari 40 negara, Indonesia berada pada
ranking 34, Korea berada di ranking nomor dua, di bawah Singapura (Lew, 2004). Sementara
itu hasil Ujian Nasional SMP/MTs tahun 2007 untuk mata pelajaran matematika secara
Nasional masih terdapat 115.509 siswa atau 4,66% yang memperoleh nilai kurang dari 4,25
(Puspendik Balitbang Diknas, 2007). Hal ini berarti terdapat 4,66% SMP/MTs yang tidak
lulus karena disebabkan oleh mata pelajaran matematika. Sedangkan penguasaan materi
matematika berdasarkan Ujian Nasional 2008, khususnya pada pokok bahasan Kesebangunan
dan Kongruensi secara nasional daya serapnya baru mencapai 51,22% (Puspendik Balitbang
Diknas, 2008).

A. Pendahuluan

Pelajaran matematika sampai saat ini masih dirasakan sebagian besar siswa adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini dipicu oleh bentuk pembelajaran matematika
yaiig tidak interaktif. rcu1bcm_;araﬁ hanya didominasi oleh ncglamu uwuguuuug, bernalar,
analisis. Bentuk kegiatan pembelajaran ini cenderung hanya mengaktif peran otak kiri. Ini
berarti kemampuan otak belum dioptimal karena fungsi otak kanan belum sepenuhnya ikut
aktif. Pada hal kemampuan otak kiri hanya mengingat atau menyimpang memori yang
sifainya jangka pendek sedangkan oiak kanan mempunyai memori daya ingai jangka panjang.
Oleh karena itu, apabila hanya otak kiri yang dominan maka ada kemungkinan anak didik
dalam menyerap pelajarannya mudah lupa. Karena lupa, tentu menyebabkan siswa sulit
menjawab soal-soal ujian.

Manusia mempunyai kemampuan otak yang luar biasa. Ini dapat dilihat bahwa
manusia mempunyai otak dengan kapasitas satu triliun sel otak. Menurut penelitian, rata-rata
manusia mempergunakan kurang dari 1% kemampuan otaknya (Windura, 2008). Apa jadinya
kalau manusia bisa mempergunakan 10% kemampuan otaknya? Kecenderungan
menggunakan otak kiri dapat dilihat fenomena yang paling sering terjadi dalam belajar adalah
mementingkan apa yang dipelajari (what to learn), bukan bukan bagaimana cara belajarnya

(how to learn).

Pelajaran matematika sampai saat ini masih menjadi momok dan kurang disenangi
oleh siswa. Hal ini disebabkan dalam pelajaran matematika yang didominasi pada penalaran,
analisis, perhitungan yang lebih terkait dangan otak kiri. Agar membelajaran dapat

ﬂf\‘ﬁ’lﬂﬂ(‘l f\f‘)l{ lf‘l‘l‘! l"‘)“ ‘f‘)ﬂ')ﬂ EI(“IT’) mQ]I’Q AII’\Q""’II]TQI‘\ C’IIQ"'II ﬂ"l\cﬁ(‘ npmkp]o1oron vana
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interaktif Melalui pembelajaran yang interaktif diharapkan guru dapat mengkondisikan
S A e e e e —
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Serfungsinya kedua belahan otak atau lebih dikenal dengan manajemen ofak (Brain

Management) siswa. Pembelajaran matematika dengan melibatkan manajemen ofak sangat

Siperlukan dalam pelajaran matematika. Melalui manajemen otak diharapkan pelajaran

stematika menjadi menyenangkan bagi siswa. Hal dimungkinkan, karena dengan melibat

‘se=k kanan, berarti dalam pelajaran matematika, guru akan menggunakan gambar, warna, dan
inasi siswa.

Pendekatan pembelajaran matematika yang memenuhi kriteria seperti itu adalah
pendekatan pembelajaran matematika realisitik (Realistic Mathmatics FEducation=RME)
RME mempunyai tiga prinsip dan lima karakteristik. Ketiga prinsip yaitu: (a) Guided
Reinvention and Progressive Mathematization (Penemuan terbimbing dan Bermatematika
secara Progressif; (b) Didactical Phenomenology (Penomena Pembelajaran); dan (c) Self-
developed Models (Pengembangan Model Mandiri) (Gravemeijer, 1994). Sesuai dengan
ketiga prinsip di atas, dalam proses pembelajaran matematika di kelas berdasarkan
pendekatan matematika realistik (PMR) perlu memperhatikan  lima Karakteristik
(Gravemeijer, 1994) yaitu: (a) menggunakan masalah kontekstual; (b) menggunakan model;
{c) menggunakan kontribusi dan produksi siswa; (d) interaktif, (e) keterkaitan
{mtertwinment).




